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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa perhitungan hipotesis dan pembahasan hasil 

pengujian yang telah dilaksanakan, dengan demikian dapat dijabarkan 

kesimpulan berikut ini: 

1. Profitabilitas memiliki hubungan pengaruh secara langsung terhadap 

cash holding pada sub sektor perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI dengan arah hubungan positif. Dapat dibuktikan melalui 

hasil perolehan t-statisics sejumlah 3,809 melebihi 1,96 (Z-score 

normal) dimana p-value sejumlah 0,000 kurang dari 0,05 (taraf 

signifikansi). Dengan demikian dari analisa tersebut dapat dinyatakan 

bahwa menerima hipotesis pertama (H1). 

2. Leverage tidak berpengaruh langsung terhadap cash holding pada sub 

sektor perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI. Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil perolehan t-statisics sejumlah 1,909 kurang 

dari 1,96 (Z-score normal) dimana p-value sejumlah 0,057 melebihi 

0,05 (taraf signifikansi). Dengan demikian dari analisa tersebut dapat 

dinyatakan bahwa menolak hipotesis kedua (H2). 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan 

pada sub sektor perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

BEI. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perolehan t-statisics sejumlah 

0,202 kurang dari 1,96 (Z-score normal) dimana p-value sejumlah 0,840 
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melebihi 0,05 (taraf signifikansi). Dengan demikian dari analisa tersebut 

dapat dinyatakan bahwa menolak hipotesis ketiga (H3). 

4. Leverage tidak berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan pada 

sub sektor perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI. Hal 

ini dapat dibuktikan dari hasil perolehan t-statisics sejumlah 0,054 

kurang dari 1,96 (Z-score normal) dimana p-value sejumlah 0,957 

melebihi 0,05 (taraf signifikansi). Dengan demikian dari analisa tersebut 

dapat dinyatakan bahwa menolak hipotesis keempat (H4). 

5. Cash holding tidak berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan 

pada sub sektor perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

BEI. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perolehan t-statisics sejumlah 

0,144 kurang dari 1,96 (Z-score normal) dimana p-value sejumlah 0,885 

melebihi 0,05 (taraf signifikansi). Dengan demikian dari analisa tersebut 

dapat dinyatakan bahwa menolak hipotesis kelima (H5). 

6. Cash Holding tidak mampu memediasi pengaruh pofitabilitas terhadap 

nilai perusahaan pada sub sektor perusahaan properti dan real estate 

yang terdaftar di BEI. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perolehan t-

statisics sejumlah 0,155 kurang dari 1,96 (Z-score normal) dimana p-

value sejumlah 0,877 melebihi 0,05 (taraf signifikansi). Dengan 

demikian dari analisa tersebut dapat dinyatakan bahwa menolak 

hipotesis keenam (H6). 

7. Cash Holding tidak mampu memediasi pengaruh leverage terhadap nilai 

perusahaan pada sub sektor perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perolehan t-statisics 
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sejumlah 0,146 kurang dari 1,96 (Z-score normal) dimana p-value 

sejumlah 0,884 melebihi 0,05 (taraf signifikansi). Dengan demikian dari 

analisa tersebut dapat dinyatakan bahwa menolak hipotesis ketujuh 

(H7). 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam pengambilan sampel diperlukan ke hati-hatian dan harus 

mengelompokkan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan serta 

membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan sub sektor perusahaan 

terdiri atas perusahaan dalam jumlah banyak. 

2. Pada penelitian ini terdapat variabel yang tidak signifikan dikarenakan 

terjadi peningkatan maupun penurunan yang tidak stabil dalam jangka 

waktu periode yang ditentukan.  

3. Sampel dalam penelitian awalnya terdapat 20 perusahaan namun karena 

kurangnya hati-hati dan setelah diperiksa ulang terdapat 1 perusahaan yang 

tidak memenuhi salah satu kiteria sehingga sampel dalam penelitian ini 

menjadi 19.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Melakukan pengawasan secara berkala mengenai keterbukaan informasi 

laporan keuangan yang disajikan di BEI pada institusi yang berwenang.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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a. Peneliti selanjutnya dimohon menggunakan perusahaan dengan sampel 

yang lebih banyak dan tahun pengmatannya yang lebih lama. 

b. Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini dan lebih banyak menambah indikator 

disetiap variabelnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


